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Theory of Planned Behavior (TPB) di kembangkan oleh Ajezen pada tahun 1991 yang merupakan pengembangan dari Theory of Reasoned Action (TRA) (Mahyarni, 2013) Ajzen dalam Theory of Planned Behavior menambahkan satu faktor yaitu keyakinan bahwa kemungkinan ada faktor yang dapat menghalangi kinerja perilaku, dimana hal ini mempengaruhi niat untuk melakukan suatu perilaku (Mahyarni, 2013). Jogiyanto berpendapat bahwa niat merupakan fungsi dari dua determinan dasar, yaitu sikap individu terhadap perilaku yang merupakan aspek personal dan persepsi individu terhadap tekanan sosial untuk melakukan atau untuk tidak melakukan perilaku yang disebut dengan norma subyektif (Dyon & Harti, 2016). Oleh karena itu, ketika individu memiliki pengalaman berdasarkan perilaku di masa lalu yang positif dan didukung oleh pihak lain di lingkungannya, dan ketika individu ingin melakukan perilaku tersebut hanya terdapat sedikit kendala, dimana hal ini merupakan keputusan individu untuk melakukan suatu perilaku tersebut. Theory of Reasoned Action (TRA) di kembangkan oleh Ajzen & Fishbein (Ajzen & Fishbein, 1975) yang bertujuan untuk menilai perilaku individu berdasarkan niat melakukan perilaku individu tersebut. Jelasnya teori ini menjabarkan faktor yang memberikan pengaruh pada perilaku individu dan hubungan dengan keyakinan, norma subjektif, niat, sikap, dan perilaku individu. Terdapat dua faktor yang dapat mempengaruhi niat individu melaksanakan suatu perilaku yaitu sikap individu terhadap norma subjektif dan perilaku. Sikap individu terhadap perilaku merupakan perasaan individu untuk membeli produk atau menggunakannya tergantung pada perasaan yang positif atau negatif (Solomon, 2018). Sedangkan norma subjektif merupakan pemikiran lain yang datang melalui pemikiran orang lain dimana orang tersebut dianggap penting seperti keluarga, teman, dan rekan kerja yang menimbulkan perasaan positif dan negatif dari individu (Schiffman & Wisenblit, 2015). Sikap seseorang terhadap perilaku dapat diukur melalui dua faktor yaitu keyakinan yang mungkin merupakan hasil dari sebuah perilaku dan evaluasi hasil (Ajzen, 2005). Sedangkan untuk mengukur norma subjektif, faktor yang digunakan yaitu ekspektasi normatif melalui pihak lain berkaitan dengan tindakan yang harus dilakukan individu untuk melakukan suatu perilaku disebut sebagai intensitas keyakinan normatif dan menuruti ekspektasi melalui motivasi (Solomon, 2018). Dengan demikian, bisa dinyatakan bahwasanya apabila individu mempunyai pengalaman berdasarkan perilaku yang positif dimasa lalu dan didukung oleh orang lain di lingkungannya maka dikatakan individu tersebut dapat memutuskan untuk melakukan suatu perilaku tersebut.
Technology Acceptance Model (TAM) diberi nama saat diperkenalkan pertama kali oleh Freed Davis pada tahun 1996 mengembangkan alat yang merupakan salah satu model yang dapat memprediksi menganalisis dan memahami faktor-faktor yang memengaruhi menilai adanya penerimaan suatu sistem teknologi informasi computer (Adhitya & Aris, 2022) oleh masyarakat. TAM kemudian direvisi oleh (Davis et al. 1989) dan dilanjutkan oleh (Davis & Venkatesh, 1996). Penjelasan oleh (Davis & Venkatesh, 1996), TAM berguna untuk menerangkan perilaku seseorang dalam penggunaan suatu teknologi. TAM memiliki tujuan untuk menjelaskan faktor penentu saat teknologi diterima dan perilaku pengguna pada pengguna akhir di berbagai teknologi komputasi. Menurut Davis, Pada dasarnya terdapat pengujian dua variabel yang dilakukan TAM yaitu persepsi kebermanfaatan dan persepsi kemudahan penggunaan (Adhitya & Aris, 2022). Kedua dari variabel tersebut dapat mengidentifikasikan minat seseorang dalam penggunaan sebuah teknologi. Faktor yang mempengaruhi penggunaan sebuah teknologi pada persepsi kebermanfaatan dan persepsi kemudahan penggunaan dapat dikatakan sebagai variabel eksternal. Semakin mudahan penggunaan teknologi akan semakin besar manfaat dari teknologi tersebut, hal ini merupakan persepsi kebermanfaatan yang dipengaruhi oleh persepsi kemudahan penggunaan.
Dapat kita tarik kesimpulan bahwa TAM bisa diartikan sebagai model analisis yang berfungis untuk mengetahui sejauh mana perilaku atau sikap pengguna dalam menerima teknologi yang ada. (Davis et al. 1989) menyatakan pada Persepsi Kemanfaatan (Usefulness Perceived), bahwa konsumen berkeyakinan melalui pemakaian sistem informasi mampu mengoptimalkan kinerja mereka. Persepsi kebermanfaatan ini menciptakan tingkatan keyakinan dalam pengambilan ketetapan pengadopsian sistem informasi. Dapat diasumsikan apabila pengguna percaya bahwa sistem itu berfungis atau berguna, selanjutnya pengguna tentu akan menggunakannya. Sebaliknya, apabila mereka tidak mempercayai bahwa sistem informasi tersebut mendatangkan manfaat dan berguna, selanjutnya pengguna tidak tertarik mengadopsinya. penerimaan sistem teknologi informasi dapat berasal dari faktor pengguna atau faktor sistem itu sendiri. karakter, kepribadian, dan kekhawatiran indiividu bisa berdampak pada penerimaan sistem informasi tersebut. begitupun dalam sistem informasi (mobile banking, kualitas jaringan, perangkat, dan aplikasi mobile banking) dapat mempengaruhi para pengguna untuk mengadopsi sistem informasi tersebut atau tidak.
TAM diintegrasikan oleh (Venkatesh, 2002) seraya melibatkan faktor ekstrinsik juga intrinsik selaku faktor eksternal yang dapat mengimbasi pemakaian sistem. Faktor intrinsik bermakna timbul dari dalam diri pemakai secara individu, lalu faktor ekstrinsik berarti sebab aspek lingkungan yang merangsang pemakai untuk memakai sistem informasi. Keberadaan variabel eksternal dikaji berdasarkan persepsi kebermanfaatan dan kemudahan, kemudian diprediksi melalui persepsi kemudahan yang mengimbasi persepsi kebermanfaatan.
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Menurut (Mardikaningsih Darmawan, 2021), mendefinisikan persepsi kemudahan penggunaan, dimana seseorang percaya bahwa teknologi yang digunakan mudah dipahami. Kemudahan penggunaan merupakan seberapa yakin seseorang terhadap sistem tersebut untuk menggunakannya tanpa usaha yang lebih. Kemudahan yang berarti perihal mudah. Pengguna yang menganggap sistem mudah digunakan akan memanfaatkannya, maka kemudahan berarti harapan tidak akan ada banyak pekerjaan yang diperlukan untuk menggunakan sistem atas namanya. Berdasarkan definisinya, diketahui bahwa konstruk kemudahan penggunaan ini merupakan keyakinan dalam proses pengambilan keputusan. Jika seseorang merasa percaya akan kemudahan dari sistem informasi tersebut, maka ia akan menggunakannya. Dan sebaliknya, jika seseorang merasa percaya bahwa sistem informasi tersebut sulit untuk digunakan, maka ia tidak akan menggunakannya. Dalam penelitian ini yang dimaksudkan dengan kemudahan penggunaan adalah tingkat kemudahan dalam bertransaksi menggunakan layanan dompet digital DANA (Ersaningtyas, 2019). Persepsi kemudahan apabila sukses dan bisa digunakan dengan mudah tanpa adanya proses yang sulit ketika konsumen menggunakannya. Pengguna dalam sistem informasi mengakui bahwasannya sistem ini memiliki hasil yang fleksibel, mudah dimengerti dan mudah untuk menggunakannya untuk kemudahan penggunaan. Kemudahan yang diberikan sistem untuk pengguna diatur untuk memudahkan pengguna, dengan kata lain kemudahan dapat diartikan dengan layanan yang mudah untuk dimengerti dan mudah untuk menggunakannya, sehingga pengguna mudah memahami cara penggunaannya.
Menurut Davis, persepsi kemudahan penggunaan menjadi tingkat ekspektasi pengguna pada usaha yang perlu dikeluarkan dalam penggunaan sebuah sistem (Lai, 2017). Terdapat beberapa indikator yang masuk dalam persepsi kemudahan yang Davis yakini yaitu; mudah dipahami, mudah dipelajari, jelas, fleksibel, dapat dikontrol, jelas dan mudah digunakan (Fatmawati, 2015). (Yogananda & Dirgantara, 2017) telah meneliti sebelumnya dan mengungkapkan bahwasanya persepsi kemudahan berpengaruh positif terhadap minat mempergunakan instrumen uang elektronik. Minat seseorang akan bertambah meningkat untuk mempergunakan teknologi, ketika ia yakin bahwa teknologi mudah digunakan atau dengan minim usaha. Persepsi Kemudahan pengguna menjadi salah satu bagian penting dalam perkembangan teknologi informasi. Persepsi Kemudahan pengguna teknologi informasi diartikan sebagai keyakinan seseorang bahwa pengguna teknologi informasi mudah dipahami dan mudah digunakan (Syarif et al., 2024). Dengan pengguna teknologi informasi yang mudah dipahami dan digunakan dapat membantu seseorang dalam memudahkan pekerjaan serta dapat meningkatkan kinerja.
Kepercayaan adalah keyakinan pada produk yang memiliki atribut dan mendapatkan manfaat darinya, juga keyakinan bahwasannya hubungan pertukarannya akan memberikan apa yang diinginkan dan dapat diandalkan. Artinya pengguna teknologi informasi yang mudah digunakan berdampak pada Kepercayaan seseorang untuk menggunakan teknologi tersebut. Semakin teknologi informasi mudah digunakan maka semakin besar kepercayaan individu untuk menggunakan teknologi informasi tersebut untuk meningkatkan produktivitas serta kinerja dalam bekerja. Adanya kemudahan untuk mengakses fitur pembayaran UKT yang ditawarkan BNI Mobile banking dapat membuat mahasiswa percaya untuk melakukan pembayaran UKT dimanapun. Oleh karena itu semakin baik dan meningkatnya Persepsi Kemudahan tentang penggunaan fitur pembayaran UKT (Syarif et al., 2024)
Kemudahan didefinisikan sebagai kepercayaan individu dimana mereka menggunakan system tertentu akan bebas dari upaya. Apabila seseorang percaya bahwa suatu teknologi itu mudah untuk digunakan maka orang tersebut akan menggunakannya Persepsi kemudahan. Penelitian yang dilakukan menyatakan bahwa persepsi kemudahan penggunaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat pengguna menggunakan layanan uang elektronik. Hal tersebut dikarenakan kemudahan berupa mudah untuk dipelajari dan mudah dipahami, layanan uang elektronik juga mudah untuk digunakan saat bertransaksi diberbagai merchant (pedagang atau toko) yang telah mendukung transaksi uang
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Memberikan seberapa persepsi kemudahan konsumen dalam menggunakan belanja online dan mendapatkan informasi dari produk yang diinginkan. Dapat memberikan kemudahan dan membuat perasaan kepada sesorang bahwa sistem tersebut memiliki kegunaan dan dengan itu akan memberikan rasa nyaman ketika menggunakannya. Dengan adanya rasa tersebut akan membuat konsumen untuk menggunakan sebuah layanan dengan cara yang positif. Sistem yang memberikan petunjuk yang mudah dipahami akan memberikan pengaruh terhadap persepsi seseorang bahwa sistem tersebut mudah digunakan (Ersaningtyas, 2024). Beberapa dimensi kemudahan terhadap penggunaan sebagai berikut:
1. Penggunan seseorang kepada sistem tersebut dapat dengan mudah dipahami.
2. Minimnya usaha untuk menggunakan sistem tersebut
3. Sistem dapat memudahkan penggunaan
Menurut (Adam, Budi Wahono, 2023) persepsi kemudahan mencerminkan keyakinan seseorang terhadap kemampuan penggunaan sistem teknologi informasi tanpa adanya kendala atau masalah. Persepsi kemudahan merupakan tingkatan kepercayaan bahwa dalam pemakaian sistem teknologi tentu terhindar atas upaya yang keras maka dapat mengimbasi reaksi penetapan ketetapan dalam menggunakan sistem teknologi. Apabila individu berpikir bahwa sistem informasi senang dipakai, mereka berkenaan memakainya. Kebalikanya, apabila individu merasa sistem informasi pelik digunakan, mereka sukar mengadopsinya.
Persepsi kemudahan atau user acceptance ini merupakan salah satu tingkatan dimana pengguna atau nasabah merasa mampu memahami dan menguasai pada konteks pembayaran digital itu sendiri. Persepsi Kemudahann dapat kita simpulkan sebagai tingkatan kepercayaan seseorang jika melalui penggunaan sebuah sistem teknologi informasi, tidak menggunakan upaya nan keras dan tergolong sederhana. Dengan demikian, presepsi Kemudahan merujuk pada kepercayaan individu bahwasanya setiapa sistem informasi dapat membantu meningkatkan kinerja individu, tidak memerlukan usaha, dan biaya yang relatif besar dalam pengaplikasiannya. Pada pembayaran digital, persepsi kemudahan penggunaan ditujukan agar pengakses pandai memanfaatkan layanan pembayaran digital dengan nyaman, gampang dipelajari, enteng digunakan, dan dapat pahami. Dengan terciptanya kemudahan tersebut dikarapkan nasabah dapat memanfaatkan fasilitas layanan digital dan dapat termotivasi untuk memulai transaksi perbankan secara online dengan pembayaran digital. Pembayaran digital dalam penggunaanya, nasabah sebagai penentu yang ditentukan oleh sikap dan presepsi individu dimana akhirnya akan membentuk perilaku individu dalam pengaplikasian pembayaran digital. Padatnya aktifitas perputaran ekonomi berpengaruh pada pelayanan nasabah pada setiap bank.
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Menurut (Ersaningtyas, 2024) mengemukakan bahwa kemudahan penggunaan terdiri dari empat indikator:
1. Mudah untuk dipelajari (ease to learn), suatu kondisi dimana seseorang atau pelaku usaha percaya bahwa penggunaan sistem baru dapat dengan mudah dipelajari.
2. Mudah digunakan (ease to use), suatu kondisi dimana seseorang atau pelaku usaha percaya akan kemudahan penggunaan sistem yang baru.
3. Jelas dan mudah dimengerti (clear and understandable), suatu kondisi dimana seseorang pelaku usaha percaya bahwa sistem yang baru mudah untuk dimengerti.
4. Menjadi terampil (become skillful), suatu kondisi dimana seseorang atau pelaku usaha percaya bahwa penggunaan sistem baru akan menjadi individu terampil dalam penggunaan teknologi.
Sebelum adanya pembayaran digital para nasabah yang akan melakukan transaksi harus menyisihkan waktu untuk pergi ke layanan ATM atau mendatangi kantor Bank yang ada. Hal inilah mengapa pembayaran digital dimunculkan, bank menghadirkan fitur yg memudahkan masyarakat untuk melakukan transaksi mandiri melalui aplikasi pembayaran digital  yang bisa diakses tanpa harus mengantri. Persepsi kemudahan didefinsikan sebagai tingkat kepercayaan seseorang bahwa sistem teknologi tertentu dapat digunakan dengan mudah (tanpa usaha). Konsep ini mencakup kejelasan tujuan penggunaan teknologi informasi dan kemudahan penggunaan sistem untuk tujuan sesuai dengan keinginan pengguna. Persepsi individu berkaitan dengan kemudahan dalam menggunakan komputer (perceived ease of use) merupakan tingkat dimana individu percaya bahwa menggunakan sistem tertentu akan bebas dari kesalahan. Persepsi ini kemudian akan berdampak pada perilaku, yaitu semakin tinggi persepsi seseorang tentang kemudahan menggunakan sistem, semakin tinggi pula tingkat pemanfaatan teknologi informasi. Pembayaran digital maka akan semakin meningkat pula rasa percaya mahasiswa untuk melakukan pembayaran UKT melalui BNI Mobile Banking. Pada riset terdahulu pun mengekspos jika konsep persepsi kemudahan memberi pengaruh pada persepsi kemanfaatan , minat, sikap, dan penggunaan secara aktual. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang melakukan penelitiannya pada situs Traveloka yang bergerak di industri pariwisata.
Mendapatkan hasil studi bahwa unsur Persepsi Kemudahan pengguna teknologi, diantaranya, seperti; mudah digunakan dan kemampuan pengguna terbukti mempengaruhi terhadap Kepercayaan E-ticket Pada Situs Traveloka. pembayaran UKT yang ditawarkan pembayaran digital dapat menimbulkan minat mahasiswa menggunaka pembayaran digital untuk melakukan pembayaran UKT. Oleh karena itu semakin baik dan meningkatnya Persepsi Kemudahan tentang pengguna fitur pembayaran UKT pada pembayaran digital maka akan semakin meningkat pula Minat mahasiswa untuk melakukan pembayaran UKT melalui BNI Mobile Banking. Pada penelitian penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Syarif et al., 2024) yang melakukan penelitiannya pada aplikasi sebagai alat pembayaran E-Money Mendapatkan hasil studi bahwa Persepsi Kemudahan memiliki pengaruh terhadap Minat Penggunaan terhadap suatu sistem dalam sebuah teknologi yang ditawarkan.
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Manfaat menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia memiliki arti guna atau faedah. Sedangkan kemanfaatan sendiri memilki arti bermanfaat atau kegunaan. Persepsi kemanfaatan (perceived usefulness) sebagai keyakinan akan kemanfaatan, yaitu tingkatan dimana user percaya bahwa penggunaan teknologi/sistem akan meningkatkan performa mereka dalam bekerja. Persepsi manfaat didefinisikan sebagai sejauh mana seseorang percaya bahwa menggunakan suatu teknologi akan meningkatkan kinerjanya. (Azri et al., 2024) mengemukakan bahwa persepsi manfaat didefinisikan sebagai probabilitas subyektif dari pengguna potensial yang menggunakan suatu aplikasi tertentu untuk mempermudah kinerja atas pekerjaannya. (PUTRA, 2024) menjelaskan bahwa persepsi manfaat atau usefulness perception didefinisikan bagaimana suatu penggunaan sistem baru dapat memberikan kegunaan pada penggunanya. Sehingga dapat disimpulkan bahwa persepsi kemanfaatan adalah anggapan atau kepercayaan individu tentang sejauh mana bahwa dengan menggunakan suatu sistem teknologi akan mampu memberikan keuntungan dengan mempermudah aktivitasnya dan dapat meningkatkan produktivitas kinerjanya.
Menurut (Tarigan, 2024) mengatakan persepsi merupakan proses yang dipilih sesorang untuk mengukur dan mendefinisikan stimuli ke dalam gambar yang mempunyai arti dan masuk akal. Seseorang melakukan tindakan berdasarkan dengan persepsinya yang mana tidak mememperdulikan apakah persepsi tersebut akurat atau tidak untuk memberi gambaran pada kenyataan. Persepsi Manfaat adalah mengacu pada seberapa banyak seseorang berpikir menggunakan teknologi tertentu akan meningkatkan kemampuannya untuk menyelesaikan pekerjaan. Persepsi manfaat merupakan pengguna yang memanfaatkan program tertentu untuk mempercepat penyelesaian tugasnya. Performa dapat memberikan hasil lebih cepat dan memuaskan daripada tanpa menggunakan teknologi secara fisik maupun nonfisik. Persepsi manfaat merupakan seberapa yakin seseorang itu terhadap kegunaan dan manfaat suatu sistem yang mampu meningkatkan kinerja. Yang memiliki arti sesorang yakin dengan adanya sistem tersebut dapat meningkatkan kinerja. Ketika sesorang percaya dengan menggunakan sistem tersebut akan bermanfaat maka akan menngunakannya, dan ketika mereka tidak percaya maka mereka tidak akan menggunakannya (Tarigan, 2024).
Persepsi kemanfaatan sejauh mana pemanfaatan teknologi informasi yang ada membawa manfaat bagi pengguna teknologi informasi (Lestari, 2021). Persepsi utilitas atau kemanfaatan selaku kapabilitas subjektif pemakai di periode mendatang, pada pemakaian sistem perangkat tertentu menaikkan kinerja dalam konteks organisasi. Pada penelitiannya menunjukkan definisi yang sama bahwa individu meyakini bahwa pada pemanfaatan sistem mampu meningkatkan kinerjanya. Persepsi kemanfaat dapat digunakan dan berfungsi untuk tujuan mendatangkan keuntungan. Persepsi kemanfaatan merupakan tingkatan individu meyakini apabila pada pemakaian suatu sistem informasi mampu memajukan produktivitas, kinerja, afektivitas penggunanya. Pada konteks mobile banking, penggunannya mampu meningkatkan kinerja para penggunanya. Setiap individu akan menggunakan pembayaran digital apabila mereka percaya bahwa penggunannya akan mendatangkan manfaat untuk menyelesaikan urusan mereka. Begitupun sebaliknya, seseorang tidak berkehendak mengaplikasikan pembayaran digital  jikalau dirasa pembayaran digital tidak mendatangkan manfaat yang berarti untuk menyelesaikan segala urusan mereka baik itu tugas maupun pekerjaan.
Oleh sebab itu, tingkatan persesi kemanfaatan pada pembayaran digital  berpengaruh nasabah dalam mengadopsi layanan m-banking tersebut. Dalam uraian tersebut, kemanfaatan menggunakan teknologi informasi dapat dilihat dari kepercayaan individu untuk memutuskan penerimaan dan pengenalan teknologi informasi. Tentu saja kepercayaan terhadap penggunaan pembayaran digital ini dapat dirasakan manfaatan positifnya. 
Para pengguna mempercayai bahwa dalam penggunaan pembayaran digital akan membantu kinerja mereka dan efisiensi waktu yang akan berdampak positif pada pencapaian prestasi kerja. Wibowo memberi pemaparan bahwa presepsi kebermanfaatan atau preceived usefulnes yaitu suatu pengukuran dimana dalam penggunaan pada teknologi dipercayai mampu memberikan manfaat bagi penggunannya. Preceived Usefulnes ini sendiri dapat kita simpulkan sebagai tingkatan persepsi individu bahwa dalam pemakaiam sistem teknologi, mampu meningkatkan kualitas kinerja pada pekerjaan mereka.
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Dalam penelitian (PUTRA, 2024) mengemukakan bahwa persepsi manfaat terdiri dari empat indikator, yaitu:
1. Mempermudah transaksi merupakan suatu kondisi dimana kegiatan jual beli yang dilakukan lebih mudah dari biasanya.
2. Mempercepat transaksi merupakan suatu kondisi dimana proses jual beli dapat dilakukan dengan waktu yang lebih cepat dari sebelumnya.
3. Memberikan keuntungan tambahan saat menyelesaikan transaksim erupakan suatu kondisi dimana dengan menggunakan sesuatu yang baru akan memberikan keuntungan yang lebih banyak setelah melakukan jual beli.
4. Meningkatkan efisiensi dalam melakukan transaksi merupakan suatu kondisi dimana dengan menggunakan sesuatu yang baru dalam melakukan jual beli maka akan meningkatkan efisiensi saat melakukan transaksi sehingga dapat meningkatkan kinerja dari usaha.
Davis mempresentasikan persepsi kebermanfaatan selaku tingkatan kepercayaan individu dimana dalam pemakaian teknologi tersebut mereka percaya dalam penggunaanya dapat meningingkatkan kerja penggunanya. Suatu sistem informasi teknologi baru pasti dimunculkan karena memiliki nilai-nilai yang sebelumnya belum bisa dipenuhi pada sistem yang lama. Pembayaran digital dimunculkan karna memberikan manfaat yang lebih dan dapat meningkatkan prestasi kerja penggunannya. Pengadaan pembayaran digital ini tidak hanya bermanfaat bagi pengguna, tetapi bagi pihak bank juga. Pengurangan biaya oprasional sebagai salah satu manfaat yang bisa didapatkan pihak bank dalam pengadaan mobile banking. Jadi presepsi kemanfaatan ini nampaknya berjalan senada untuk kedua belah pihak. Pembayaran digital dimunculkan bukan tanpa sebab, perkembangan internet yang semakin maju, dan keinginan masyarakat untuk melakukan segala sesuatu dengan gampang tentu tak luput dari penglihatan para penggiat ekonomi.
Manfaat dari dimunculkannya pembayaran digital yaitu masyarakat dapat mengakses rekening mereka atau dapat mendapatkan pelayanan seterusnya tanpa ada batasan waktu, kebermanfaatan pada suatu sistem teknologi menggambarkan manfaat yang dikehendaki pemakainya indikator yang digunakan pada penelitian ini antara lain :
1. Mempercepat pekerjaan
2. Meningkatkan kinerja
3. Meningkatkan produktivitas
4. Efektifitas
5. Mempermudah pekerjaan
6. Bermanfaat
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Menurut (Tarigan, 2024) faktor yang ditimbulkan oleh persepsi manfaat dapat dikelompokkan dalam 2 kategori yaitu:
1. Estimasi satu faktor terdiri dari : menjadikan pekerjaan lebih mudah (make job easter), bermanfaat (usefulness), meningkatkan produktivitas (increase productivity), meningkatkan efektivitas (enhance efectiveness), dan mengembangkan kinerja pekerjaan (improve job performance).
2. Kegunaan dengan dua estimator, faktornya adalah sebagai berikut:
a) Manfaat, meliputi dimensi: pekerjaan lebih mudah, bermanfaat, dan menambah produktivitas.
b) Efektivitas, meliputi dimensi: meningkatkan efektivitas dan mengembangkan kinerja.
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Tujuan persepsi manfaat adalah memberi kemudahan terhadap konsumen, juga memberi ukuran terhadap pengguna yang mana suatu sistem dapat dipercaya untuk suatu manfaat dalam menggunakannya. Ketika persepsi manfaat dijalankan dan memberikan pengaruh terhadap konsumen hal ini akan memberikan tanggapan bahwa sistem yang dikembangkan memberi manfaat, dan mereka akan mempunyai perasaan bahwa harapan kepada sistem tersebut terpenuhi, sehingga konsumen akan melakukan keputusan untuk menggunakannya. Konsumen juga akan melakukan suatu pembelian online karena terdapat persepsi manfaat yang memberikan kenyamanan meningkat, menghemat biaya, menghemat waktu dan dapat banyak memilih berbagai produk (Tarigan, 2024)
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Persepsi risiko merujuk pada penilaian yang dilakukan terhadap ketidakpastian mengenai dampak dari suatu aktivitas yang menjadi pertimbangan sebelum melaksanakan aktivitas tersebut. Persepsi risiko mengacu pada proses kognitif yang digunakan manusia untuk mengevaluasi secara subyektifdan membuat keputusan mengenai penilaian risiko dan tingkat ketidakpastian yang terlibat (Adam, Budi Wahono, 2023). Kemunculan risiko menurut (Nenandha, 2020) pada tahun 2010 mengatakan bahwa risiko akan muncul ketika ada kemungkinan lebih dari satu hasil akhir tidak diketahui (Nenandha, 2020). Menurut (Setyaningrum, 2024) berpendapat bahwa risiko didefinisikan sebagai cara pelanggan melihat ketidakpastian dan kemungkinan dampak buruk saat membeli produk atau menggunakan layanan.
Menurut (Setyaningrum, 2024) menjelaskan bahwa risiko terkait dengan kemungkinan terjadinya konsekuensi buruk (kerugian) yang tidak diinginkan atau tidak terduga dalam menggunakan suatu layanan. Dalam persepsi risiko (perceived risk) diperkenalkan oleh (Nenandha, 2020) menurutnya, persepsi risiko merupakan suatu hal yang dihadapi oleh pelanggan secara sadar atau tidak sadar ketika pelanggan mengambil keputusan dalam pembelian.
Persepsi risiko yang diartikan sebagai sesuatu yang dihadapi oleh pelanggan sadar dan tidak sadar ketika mereka membuat keputusan pembelian. Konsumen untuk mengambil bagian dari transaksi elektronik sehingga persepsi risiko dimungkinkan akan berpengaruh negatif pada minat konsumen dalam menggunakan produk teknologi informasi. Persepsi risiko merupakan suatu persepsi-persepsi tentang ketidakpastian dan konsekuensi-konsekuensi tidak diinginkan dari menggunakan produk atau layanan.(SILMI, 2024)
Menurut (Syarif et al., 2024) Risiko adalah kemungkinan terjadinya sesuatu yang membawa ketidakpastian dan konsekuensi negatif bagi individu akibat penggunaan produk atau jasa. (Setyaningrum, 2024) menyatakan persepsi risiko berpengaruh negatif terhadap minat menggunakan mobile banking. (Pangesti, 2018) juga menyatan bahwa persepsi risiko berpengaruh negatif terhadap minat menggunakan mobile banking. Persepsi risiko mengacu pada proses kognitif yang digunakan manusia untuk mengevaluasi secara subyektifdan membuat keputusan mengenai penilaian risiko dan tingkat ketidakpastian yang terlibat (Adam, Budi Wahono, 2023). Ketidakpastian yang dihadapi konsumen yaitu ketika tidak dapat memprediksi konsekuensi saat melakukan keputusan pembelian atau pemakaian pada suatu teknologi secara online.
Penelitian sebelumnya oleh (Nenandha, 2020) memperoleh hasil bahwasanya persepsi risiko berpengaruh negatif terhadap minat mempergunakan instrumen uang elektronik. Dapat memungkinkan jika persepsi risiko akan berpengaruh negatif pada minat seseorang dalam penggunaan sistem teknologi, karena persepsi resiko memiliki peran kuat yang dapat mengurangi minat seseorang untuk melakukan transaksi secara digital atau elektronik. Oleh karena itu, persepsi risiko bergantung pada tinggi dan rendahnya resiko yang dihadapi seseorang pada penggunaan sistem teknologi.
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Menurut Poon dalam (Setyaningrum, 2024) terdapat empat indikator dari persepsi risiko yaitu:
1. Tidak memiliki risiko yang tinggi
2. Keamanan transaksi
3. Keamanan fasilitas dari virus
4. Jaminan keamanan
Semakin tinggi risiko yang dihadapi seseorang, maka minat penggunaan sistem teknologi akan semakin rendah, begitu pun sebaliknya. Andriyano dan Rahmawati, (2016) menyatakan Persepsi Risiko adalah suatu asumsi mengenai ketidakpastian dan beragam konsekuensi yang tidak diinginkan saat melakukan aktivitas tertentu. Risiko dipandang sebagai ketiakpastian tentang kemungkinan negatif menggunakan produk atau jasa. (Syarif et al., 2024) menyatakan Minat adalah suatu dorongan, keinginan, atau ketertarikan seseorang terhadap suatu hal atau objek tertentu. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa Persepsi Risiko memiliki pengaruh negatif tidak signifikan terhadap Minat Pengguna Mobile banking untuk membayar UKT pada mahasiswa. Persepsi Risiko adalah suatu asumsi mengenai ketidakpastian dan beragam konsekuensi yang tidak diinginkan saat melakukan aktivitas tertentu. Risiko dipandang sebagai ketiakpastian tentang kemungkinan negatif menggunakan produk atau jasa. Minat adalah suatu dorongan, keinginan, atau ketertarikan seseorang terhadap suatu hal atau objek tertentu (Syarif et al., 2024)
Persepsi risiko adalah suatu persepsi-persepsi pelanggan tentang ketidakpastian dan konsekuensi-konsekuensi tidak diinginkan dalam melakukan suatu kegiatan. Persepsi terhadap resiko (perceived risk) adalah persepsi negatif konsumen atas sejumlah akitivitas yang didasarkan pada hasil yang negatif dan memungkinkan bahwa hasil tersebut menjadi nyata. Persepsi resiko sangat mempengaruhi tingkat kepercayaan. Semakin kecil persepsi resiko dari suatu individu maka semakin besar tingkat kepercayaannya, begitupun sebaliknya. Jika resiko itu meningkat dari sekedar informasi sampai pada keputusan pembelian produk (transaksi), resiko diasosiasikan dengan kepercayaan (Hadyan Farizi Syaefullah, MM. & Universitas, 2011)
Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Hadyan Farizi Syaefullah, MM. & Universitas, 2011) yang dilakukan di india dengan menggunakan empat variabel yaitu persepsi kegunaan, persepsi kemudahan, persepsi risiko dan kesadaran. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa ke empat variabel tersebut merupakan faktor-faktor yang kuat dan positif mempengaruhi pelanggan dalam mengadopsi internet banking. Risiko yang dirasakan biasanya timbul dari ketidakpastian. Penelitian diperoleh bahwa persepsi risiko berpengaruh signifikan terhadap niat menggunakan internet banking.
Risiko didefinisikan sebagai ketidakpastian yang dihadapi seseorang jika mereka tidak dapat menggunakan pilihan tersebut sebagai akibat dari keputusan pembelian. Persepsi risiko adalah persepsi pelanggan terhadap ketidakpastian dan konsekuensi yang tidak diinginkan pada saat melakukan tindakan tersebut. Seseorang harus mempertimbangkan risiko sebelum menggunakan layanan bank digital. Pada saat yang sama, jika risikonya dianggap terlalu tinggi, maka timbul keinginan untuk berhenti menggunakan bank digital.(Bramastuti, 2024) 
Persepsi risiko adalah ekspektasi yang ditentukan secara subyektif dari pengguna internet atau kemungkinan dirugikan saat online. Persepsi risiko seperti ini sangat erat kaitannya dengan minat untuk terus menggunakan aplikasi digital, karena tentunya ada beberapa risiko yang terkait dengan apa yang terjadi di internet, seperti risiko finansial, risiko peluang, risiko kondisi produk yang dibeli, risiko psikologis dan yang lain sebagainya. Secara umum, risiko dapat berarti hal-hal yang sangat tidak pasti atau berbahaya. Risiko yang terkait dengan ketidakpastian ini timbul dari kenyataan bahwa kurangnya atau tidak adanya informasi yang cukup tentang apa yang terjadi. Sesuatu yang tidak pasti (uncertain) dapat menimbulkan akibat yang menguntungkan atau merugikan. Persepsi risiko dapat diartikan sebagai persepsi atau pandangan subyektif seseorang akan ketidakpastian dan konsekuensi negatif dalam melakukan suatu kegiatan.
Persepsi risiko merupakan konstruksi multidimensi yang mencakup risiko finansial, fisik, psikologis atau sosial dalam transaksi online. Menurut (Bramastuti, 2024) persepsi risiko berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap minat masyarakat Karawang Timur untuk menggunakan bank digital Seabank. Hal ini menunjukkan bahwa responden percaya bahwa Seabank dapat melindungi informasi sensitif atau privasi mereka dan oleh karena itu mereka harus melindunginya. Namun hal ini bertolak belakang dengan penelitian lain bahwa persepsi risiko tidak memiliki pengaruh terhadap intensi kontinuitas penggunaan bank digital. 
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(Tarigan, 2024) menyatakan bahwa minat merupakan salah satu aspek psikologis yang memiliki pengaruh cukup besar terhadap sikap perilaku. Penilaian konsumen terhadap produk tergantung pada pengetahuannya akan informasi tentang fungsi sebenarnya dari produk tersebut, dengan demikian konsumen yang berminat untuk melakukan pembelian suatu produk dipengaruhi oleh informasi yang diterima. Minat penggunaan merupakan perasaan konsumen yang mana menginginkan suatu untuk melakukan transaksi online. Minat konsumen menggambarkan suatu rasa ingin konsumen untuk melakukan pembelian dari internet. Minat penggunaan adalah individu yang menginginkan dan mesnetukan serta membeli produk, berdasarkan dengan yang dialami sebelumnya dalam menentukan, untuk melakukan serta mengkonsumsi produk tersebut. Menggunakan suatu barang dibutuhkan dengan niat, minat konsumen tersebut didapat oleh bagaimana seseorang berpikir dan menimbulkan persepsi terhadap barang tersebut. Minat beli juga dapat hadir dari seseorang yang telah mengalaminya terhadap barang tersebut sehingga termotivasi dan merasakan keinginan untuk menggunakan barang tersebut kembali.(Tarigan, 2024)
Minat dalam KBBI diartikan sebagai kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu. Pendapat lain dikemukakan minat merupakan kecenderungan tetap untuk memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan. Jadi, minat dapat didefinisikan sebagai perasaan yang mengandung dorongan atau ketertarikan terhadap objek tertentu bagi seseorang untuk melihat, memperhatikan,melakukan, menggunakan, dll. (Nenandha, 2020) mengungkapkan bahwasanya minat penggunaan pada sistem informasi yaitu “niat perilaku pengguna untuk mempergunakan sistem informasi, dengan itu menjadi kecenderungan perilaku untuk terus mempergunakan sistem informasi perpustakaan”. Minat penggunaan pada informasi teknologi menjadi tingkat niat atau keinginan individu dalam penggunaan teknologi yang terus menerus dapat dikatakan bahwa ia mendapat akses terhadap informasi teknologi. Menurut (Nenandha, 2020) menyebutkan bahwa minat perilaku didefinisikan sebagai tingkat seberapa kuat minat seseorang untuk melakukan perilaku tertentu. Minat perilaku adalah keinginan untuk melakukan perilaku. Minat-minat dapat memprediksi kegiatan-kegiatan yang beranekaragam, mulai dari pemilihan-pemilihan strategi yang sederhana dipermainan laboratorium sampai ke kegiatan-kegiatan yang mempunyai dampak pribadi dan sosial yang signifikan (Hadyan Farizi Syaefullah, MM. & Universitas, 2011) 
Hal-hal tersebut yang memberikan sesorang merasakan proses, sesuatu yang memberikan pengalaman untuk melakukan sesuatu sebelum melakukan transaksi, dan ini membuat sesorang untuk berfikir kembali terhadap minat penggunaan sebuah barang Sedangkan minat dalam menggunakan suatu sistem, sehingga menjadi kecenderungan perilaku untuk percaya diri dan terus menggunakan sistem tersebut. Minat pakai adalah keinginan atau alasan seseorang untuk melakukan perilaku tertentu jika memiliki keinginan yang kuat untuk melakukannya. Dari beberapa definisi minat di atas, minat dapat diartikan sebagai rasa ingin tahu yang menilai dari timbulnya suatu kegiatan, atau objek yang berharga atau bermakna dimana sesuatu kegiatan tersebut merupakan motivasi yang kuat. 
Fakta sebenarnya, minat tidak selalu bersifat tetap. Minat dapat bervariasi sesuai dengan keinginan dan kebutuhan setiap individu. Semakin lama selang waktu, semakin besar apa yang terjadi perubahan Minat yang akan dialami. Dan sebaliknya, jika waktu kerentanan semakin kecil, dapat meminimalkan terjadinya perubahan minat. Dari definisi minat di atas dapat di simpulkan bahwa minat menggunakan (interest to use) dapat didefinisikan sebagai bentuk keinginan pengguna untuk menggunakan atau menggunakan kembali objek tertentu. Minat yang digunakan adalah salah satu aspek psikotik manusia yang cenderung memberikan perhatian atau perasaan senang yang lebih besar terhadap objek- objek tersebut, dimana perasaan tersebut dapat mendorong seseorang untuk mencapai tujuan.
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Menurut (Tarigan, 2024), ada beberapa aspek yang memberikan pengaruh terhadap minat konsumen adalah sebagai berikut:
1. Attention adalah ketetarikan seseorang kepada barang yang dipasarkan. Memberikan penjelasan yang jelas dan juga unik guna memberikan ketetarikan kepada konsumen yang menginginkannya.
2. Interest adalah rasa ingin seseorang kepada barang yang dipasarkan.
3. Desire adalah rasa ingin dari seseorang terhadap barang yang dipasarkan.
4. Action adalah seseorang yang melakukan untuk mengkonsumsi terhadap barang yang dipasarkan.
Beberapa penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa minat perilaku merupakan prediksi yang baik dari penggunaan teknologi oleh pemakai sistem bahwa minat merupakan salah satu aspek psikis manusia yang dapat mendorong untuk mencapai tujuan. Penelitian sebelumnya yang menggunakan konstruk sikap penggunaan terhadap minat penggunaan yakni (Hadyan Farizi Syaefullah, MM. & Universitas, 2011), penelitiannya tentang minat perilaku individu terhadap suatu teknologi informasi. Berdasarkan teori Technology Acceptance Model (TAM) minat seseorang dalam penggunaan informasi teknologi dipengaruhi oleh persepsi kebermanfaatan dan persepsi kemudahan, maka dapat dikatakan seseorang mempercayai bahwasanya teknologi mampu meningkatkan kinerja seseorang dan dapat digunakan dengan minim usaha atau dikatakan mudah ketika ia memiliki minat untuk menggunakan teknologi tersebut (Irmadhani & Nugroho, 2022).
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1. Keinginan menggunakan Pelaku usaha yang memiliki minat pengguna dompet digital akan memiliki keinginan untuk menggunakan layanan tersebut.
2. Selalu mencoba menggunakan Pelaku usaha akan terus menggunakan layanan dompet digital dalam menyelesaikan transaksi bisnisnya.
3. Secara keseluruhan akan tetap menggunakan di masa depan Jika pelaku usaha merasa puas dengan layanan Internet Banking, maka mereka akan memiliki keinginan untuk menggunakannya kembali di masa yang akan datang
Untuk merepresentasikan variabel Minat agar dapat mencapai tujuan yang ditentukan, maka penelitian ini menggunakan indikator-indikator, yang selanjutnya akan dijabarkan dalam item-item pernyataan kuesioner. Indikator- indikator untuk mengukur variabel minat menggunakan keuangan berbasis digital terhadap minat penggunaan akan berpengaruh pada persepsi risiko yang bergantung pada tinggi dan rendahnya resiko yang dihadapi seseorang pada penggunaan sistem teknologi. Persepsi risiko merujuk pada pandangan individu terhadap potensi kerugian atau dampak negatif yang mungkin timbul. 
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Beberapa penelitian terdahulu yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
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	No
	Nama Peneliti/Tahun
	Judul Penelitian
	Variabel Penelitian Dan Alat Analisis Data
	Hasil Penelitian

	1
	(Nenandha, 2020) 
	Pengaruh Persepsi Kebermanfaatan, Kemudahan, Dan Risiko Terhadap Minat Penggunaan Layanan Pembayaran Digitral Pada Mahasiswa Akuntansi
	Pengaruh Persepsi Kebermanfaatan (X1), Kemudahan (X2), Dan Risiko (X3) Terhadap Minat Penggunaan Layanan Pembayaran Digitral (Y) Pada Mahasiswa Akuntansi

Metode analisis data yang dipergunakan penelitian ini menggunakan analisis deskriptif, uji validitas, reliabilitas, normalitas, multikolinearitas, autokorelasi, linear berganda, uji f, dan uji koefisien determasi
	persepsi kebermanfaatan dan persepsi kemudahan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat penggunaan, sedangakan persepsi risiko berpengaruh negatif terhadap minat penggunaan. Kata Kunci : Persepsi Kebermanfaatan; Persepsi Kemudahan; P

	2
	(Mikfha & Wediawati, 2024)
	Pengaruh Kepercayaan, Literasi Keuangan Dan Fitur Layanan Terhadap Minat Penggunaan Dompet Digital Dana Dalam Transaksi Keuangan
	Pengaruh Kepercayaan (X1), Literasi Keuangan (X2) Dan Fitur Layanan (X3)Terhadap Minat Penggunaan Dompet Digital Dana Dalam Transaksi Keuangan (Y)

Alat analisi data Teknik analisa data menggunakan program SPSS (Statitical Package for The Social Science)
	Hasil terakhir yang ditemukan adalah variabel kepercayaan, literasi keuangan dan fitur layanan yang memiliki pengaruh signifikan secara simultan terhadap minat penggunaan Dana.

	3
	(Wijayanti & Ompusunngu, 2024)
	Pengaruh Literasi Keuangan, Kemudahan dan Kemanfaatan Terhadap Minat Penggunaan E-Money pada Mahasiswa di Kota Batam
	Pengaruh Literasi Keuangan (X1), Kemudahan (X2) dan Kemanfaatan (X3) Terhadap Minat Penggunaan E-Money (Y) pada Mahasiswa di Kota Batam 

Teknik analisa data menggunakan program spss dan kuisioner 

	Temuan ini menunjukkan adanya perbaikan 
Literasi keuangan, meningkatkan kenyamanan, dan mendorong kemanfaatan dalam penggunaan uang elektronik dapat membantu 
Berpengaruh positif terhadap minat mahasiswa akuntansi dalam mengadopsi e-money sebagai metode pembayaran. 


	4
	(Taryanda, 2024)
	Pengaruh Persepsi Manfaat, Kemudahan Penggunaan, Dan Risiko Terhadap Minat Menggunakan Qris Pada Masyarakat Di Kota Jambi
	Pengaruh Persepsi Manfaat (X1), Kemudahan Penggunaan (X2), Dan Risiko (X3) Terhadap Minat Menggunakan Qris (Y) Pada Masyarakat Di Kota Jambi

Alat analisis penyebaran kuesioner dengan pengukuran skala likert.

	Hasil penelitian menunjukan bahwasannya persepsi kemudahan penggunaan, dan risiko berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat menggunakan qris sedangkan persepsi manfaat berpengaruh positif tidak signifikan terhadap keputusan pembelian.

	5
	(Wardani & Sari, 2021)
	Pengaruh Kemudahan Penggunaan, Kebermanfaatan, Dan Persepsi Risiko Terhadap Minat Penggunaan Financial Technology Sistem Pembayaran
	Pengaruh Kemudahan Penggunaan (X1), Kebermanfaata (X2), Dan Persepsi Risiko (X3)Terhadap Minat Penggunaan Financial Technology Sistem Pembayaran (Y) 

Teknik analisis yang digunakan Uji hipotesis menggunakan uji regresi linear bergand
	Hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh positif dan signifikan Kemudahan Penggunaan terhadap Minat Penggunaan Financial Technology Sistem Pembayaran pada mahasiswa Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta.
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Persepsi kemudahan merujuk pada sejauh mana mahasiswa merasa bahwa penggunaan layanan pembayaran digital mudah dan tidak membutuhkan usaha yang banyak. Teori Teknologi Acceptance Model (TAM) menyatakan bahwa semakin mudah sebuah teknologi digunakan, semakin besar kemungkinan pengguna untuk menerima dan menggunakannya. Oleh karena itu, persepsi mahasiswa mengenai kemudahan dalam mengakses dan menggunakan sistem pembayaran digital akan memengaruhi minat mereka untuk bertransaksi menggunakan platform tersebut.
Selanjutnya, persepsi kebermanfaatan berhubungan dengan sejauh mana mahasiswa merasa bahwa penggunaan layanan pembayaran digital dapat memberikan keuntungan atau manfaat dalam kehidupan mereka, seperti efisiensi waktu, kenyamanan, dan kemudahan dalam pengelolaan keuangan. Jika mahasiswa meyakini bahwa layanan pembayaran digital membawa manfaat lebih dibandingkan dengan metode pembayaran tradisional. 
Namun, di sisi lain persepsi risiko juga mempengaruhi minat mahasiswa dalam menggunakan layanan pembayaran digital. Persepsi risiko ini merujuk pada kekhawatiran mahasiswa terkait potensi risiko yang mungkin timbul, seperti ancaman terhadap keamanan data pribadi, kemungkinan terjadinya penipuan, atau masalah teknis dalam transaksi. Semakin tinggi persepsi risiko yang dirasakan oleh mahasiswa, semakin rendah minat mereka untuk menggunakan layanan tersebut.
Minat penggunaan, yang menjadi variabel utama dalam penelitian ini, berhubungan erat dengan ketiga faktor tersebut. Minat penggunaan mencerminkan sejauh mana mahasiswa berniat atau berkeinginan untuk menggunakan layanan pembayaran digital dalam proses pembayaran UKT atau kebutuhan pembayaran lainnya. Berdasarkan teori TAM, dapat diasumsikan bahwa persepsi kemudahan dan kebermanfaatan akan memengaruhi secara positif minat mahasiswa untuk menggunakan pembayaran digital, sementara persepsi risiko cenderung mempengaruhi minat tersebut secara negatif.
Secara keseluruhan, kerangka pemikiran ini berusaha menggambarkan bagaimana persepsi kemudahan, persepsi kebermanfaatan, dan persepsi risiko dapat saling mempengaruhi dan membentuk minat mahasiswa untuk menggunakan layanan pembayaran digital di Universitas Islam Indragiri.
Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan sebelumnya, maka model kerangka pemikiran penelitian ini dapat dilihat dalam gambar berikut ini :



[bookmark: _Toc204558550][bookmark: _Toc204559452][bookmark: _Toc205746904]Gambar 2.1
Kerangka PemikiranMinat Penggunaan Layanan Pembayaran Digital  (Y)
Persepsi Risiko
(X3)
Persepsi Kebermanfaatan (X2)
Persepsi Kemudahan
(X1)
xx

(X1)

       
                 Variabel independen                                                   Variabel dependen
Keterangan :
                         : Pengaruh secara parsial 
                        : Pengarus secara simultan

[bookmark: _Toc204559453][bookmark: _Toc205746905]2.4  Hipotesis
Menurut sugiyono (2019 hipotesa adalah jawaban sementara yang kebenarannya harus diuji atau rangkuman kesumpulan secara teoritis yang diperoleh melalui tinjauan pustaka. Hipotesa merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian. Dikatakan sementara, Karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori yeng relevan, belum didasarkan pada faktafakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi hipotesa juga dapat dinyatakan sebagai jawaban teoris terhadap rumusan masalah penelitian, bukan jawaban yang empiris.
Berdasarkan latar belakang dan kerangka pemikiran penelitian yang telah dijelaskan sebelumnya, maka hipotesa dinyatakan sebagai berikut:
H1 :Persepsi kemudahan berpengaruh terhadap minat penggunaan layanan pembayaran digital pada mahasiswa akuntansi Universutas Islam Indragiri.
H2  :Persepsi kebermanfaatann berpengaruh terhadap minat penggunaan layanan  pembayaran digital pada mahasiswa akuntansi Universutas Islam Indragiri.
H3   :Persepsi risiko berpengaruh terhadap minat penggunaan layanan pembayaran digital pada mahasiswa akuntansi Universutas Islam Indragiri.
H4 :Persepsi kemudahan, persepsi kebermanfaatan dan persepsi risiko  berpengaruh terhadap minat penggunaan layanan pembayaran digital pada mahasiswa akuntansi Universutas Islam Indragiri.
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